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Abstrak 
Proses menua menyebabkan penurunan fungsi kognitif pada lansia, yang berdampak pada kualitas hidup mereka. Salah satu upaya non-farmakologis untuk mempertahankan fungsi kognitif adalah Crossword Puzzle Therapy yang merangsang memori, perhatian, dan kemampuan pemecahan masalah. Tujuan penelitian ini mengetahui efektivitas Crossword Puzzle Therapy terhadap kemampuan kognitif lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia (RPSLU) Klampok Brebes. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan Quasi-Experimental Design metode Intact Group Comparison. Sampel berjumlah 40 lansia dengan teknik total sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan Mini Mental State Examination (MMSE). Analisis data dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk dan paired sample t-test. Sebelum intervensi, 70% responden berada pada kategori kemungkinan terdapat gangguan kognitif, 20% tidak mengalami gangguan, dan 10% mengalami gangguan. Setelah intervensi, tidak ada responden dengan gangguan kognitif (0%), jumlah kemungkinan gangguan menurun menjadi 60%, dan kategori tanpa gangguan meningkat menjadi 40%. Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan (p > 0,05) Crossword Puzzle Therapy terhadap kemampuan kognitif lansia. Crossword Puzzle Therapy tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kognitif lansia, namun menunjukkan tren positif perbaikan. Panti lansia disarankan tetap menggunakan Crossword Puzzle Therapy dengan durasi, frekuensi, dan tingkat kesulitan yang dimodifikasi. Penelitian selanjutnya memperbesar sampel, memperpanjang waktu intervensi, serta membandingkan dengan terapi kognitif lain.
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Abstract
The aging process leads to cognitive decline in the elderly, affecting their quality of life. One non-pharmacological intervention to maintain cognitive function is Crossword Puzzle Therapy, which stimulates memory, attention, and problem-solving abilities. To examine the effectiveness of Crossword Puzzle Therapy on cognitive function among elderly residents at the Social Service Institution for the Elderly (RPSLU) Klampok Brebes. This study applied a quantitative approach with a Quasi-Experimental Design using the Intact Group Comparison method. The sample consisted of 40 elderly respondents selected through total sampling. Data were collected using the Mini Mental State Examination (MMSE) and analyzed with the Shapiro-Wilk test and paired sample t-test. Before the intervention, 70% of respondents were categorized as possibly having cognitive impairment, 20% had no impairment, and 10% experienced impairment. After the intervention, no respondents showed cognitive impairment (0%), the possible impairment category decreased to 60%, and the no impairment category increased to 40%. Statistical analysis indicated no significant effect (p > 0.05) of Crossword Puzzle Therapy on cognitive function. Crossword Puzzle Therapy did not significantly affect cognitive function but showed a positive improvement trend. Elderly care institutions are encouraged to continue implementing Crossword Puzzle Therapy with modifications in duration, frequency, and difficulty level. Future studies should involve larger samples, longer interventions, and comparisons with other cognitive therapies.
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PENDAHULUAN
Usia  llanjut  lmerujuk  lpada  lindividu  lyang  ltelah  lmencapai  lusia  l60  ltahun.  lPada  ltahap  lini,  lindividu  lmengalami  lberbagai  ltransformasi  lyang  lmencakup  laspek  lfisik,  lmental,  ldan  lsosial.  lPerubahan  lfisik  lyang  lterjadi  lmeliputi  lpenurunan  lkekuatan  ltubuh,  lstamina,  lserta  lperubahan  ldalam  lpenampilan  l(Putri,  l2021).  lSeiring  ldengan  lterjadinya  lproses  lmenua  lpada  lmanusia,  lmaka  lterjadi  lpula  lpenurunan  lkapasitas  lfungsional  lpada  ltingkat  lseluler  ldan  ltingkat  lorgan  l(Lasmini  l&  lSunarno,  l2022).  l  
Kualitas  lhidup  lmenurut  l(WHO),  ldidefinisikan  lsebagai  lpersepsi  lindividu  ldalam  lkonteks  lbudaya  ldan  lnorma  lyang  lrelevan  ldengan  llingkungan  ltempat  ltinggalnya,  lserta  lterkait  ldengan  ltujuan,  lharapan,  lstandar,  ldan  lperhatian  lsepanjang  lhidupnya.  lKualitas  lhidup  lindividu  lmerupakan  lfenomena  lyang  lbersifat  lmultidimensional  l(Budiono  l&  lRivai,  l2021).  lDukungan  ldari  lkeluarga  ldan  llingkungan  lsosial  lmemiliki  lperanan  lkrusial  ldalam  lkesejahteraan  lmereka.  lUntuk  lmengembangkan  lpendekatan  lkeperawatan  lyang  lholistik  ldan  lterfokus  lpada  lkebutuhan  llansia,  lyang  lbertujuan  luntuk  lmempertahankan  latau  lmeningkatkan  lkualitas  lhidup  lseiring  ldengan  lproses  lpenuaan,  lpemahaman  lterhadap  lkonsep-konsep  ldasar  lini  lmenjadi  lsangat  lpenting  l(Astuti  let  lal.,  l2024).
Secara  lglobal  lprevalensi  lpopulasi  llansia  ldiperkirakan  lakan  lmengalami  lpeningkatan  lyang  lsignifikan.  lProporsi  lindividu  lberusia  llanjut  ldi  lseluruh  ldunia  lpada  ltahun  l2019  ltercatat  lsebesar  l13,4%.  lDiproyeksikan,  langka  lini  lakan  lmeningkat  lmenjadi  l25,3%  lpada  ltahun  l2050,  ldan  lmencapai  l35,1%  lpada  ltahun  l2100,  lsebanding  ldengan  ltotal  lpopulasi  ldunia  l(WHO.,  l2019).  lIndonesia  ltermasuk  ldalam  llima  lnegara  lteratas  ldi  ldunia  ldengan  ljumlah  lpopulasi  llanjut  lusia  lyang  lsignifikan,  lmencapai  l10%  lpada  ltahun  l2020.  lProyeksi  lmenunjukkan  lbahwa  langka  lini  lakan  lmeningkat  lmenjadi  l11,8%  lpada  ltahun  l2025,  l13,8%  lpada  ltahun  l2030,  ldan  ldiperkirakan  lakan  lmencapai  l15,8%  lpada  ltahun  l2035  l(Rumakey  let  lal.,  l2020).  lHal ini berdasarkan Kementerian Kesehatan (2021), ada sekitar 55juta lansia mengalami gangguan penurunan kognitif. dan sekitar 7,7 juta orang lansia mengalami gangguan penurunan fungsi kognitif per tahunnya. lPenurunan  lfungsi  lkognitif  lpada  llansia  lberdampak  lbesar  lpada  lkualitas  lhidup,  lkemandirian  ldalam  laktivitas  lsehari-hari,  ldan  lmeningkatkan  lbeban  lperawatan  ldi  lfasilitas  lsosial.  lOleh  lkarena  litu,  lintervensi  lnon-farmakologis  lyang  lmurah  ldan  lmudah  lditerapkan,  lseperti  lCrossword  lpuzzle  ltherapy,  lsangat  ldiperlukan.  lCrossword  lpuzzle  ltherapy  ldapat  lmerangsang  lberbagai  lkemampuan  lkognitif  lseperti  lmemori  ldan  lperhatian,  lserta  lfleksibel  ldan  laman  ldengan  ltingkat  lkesulitan  lyang  ldapat  ldisesuaikan.  lDi  ltempat  lseperti  lRumah  lPelayanan  lSosial  lLanjut  lUsia,  lkebutuhan  lakan  lcrossword  lpuzzle  ltherapy  lsemakin  lmendesak  lkarena  lbanyak  lpenghuni  lmengalami  lgangguan  lkognitif  lringan  ldan  lakses  lterbatas  lke  lprogram  llatihan  lkognitif  llainnya.  lDengan  ladanya  lbukti  lbahwa  laktivitas  lteka-teki  lsilang  ldapat  lmembantu  lmenjaga  ldan  lmeningkatkan  lfungsi  lkognitif,  lCROSSWORD  lPUZZLE  lTHERAPY  lmenjadi  lpilihan  lyang  lmenyenangkan  ldan  lefektif  luntuk  lmeningkatkan  lpartisipasi  lsosial  ldi  lkalangan  llansia

METODE  l
Desain lpenelitian  lini  lmenggunakan  ljenis  lpenelitian  lkuantitatif  lmenggunakan  lpendekatan  lpenelitian  lQuasi-Eksperimental  lDesign  ldengan  lmetode  lIntact  lGroup  lComparison.  lDalam  ldesain  lini  lterdapat  lsatu  lkelompok  lyang  ldigunakan  luntuk  lpenelitian  lnamun  lterdapat  ldua  lsub  lkelompok  ldimana  lsetengah  ldari  lkelompok  ltersebut  lmenjalani  leksperimen  l(menerima  lperlakuan)  ldan  lsetengah  llainnya  lberfungsi  lsebagai  lkelompok  lcontrol  l(tidak  lmenerima  lperlakuan).  l
  lPopulasi  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  llansia  lyang  lberusia  l60-74  lyang  lberjumlah  l40  llansia. Kriteria inklusi dalam peneltian ini yaitu lansia yang berusia 60-74 tahun, lansia yang memiliki tingkat kemandirian baik. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu lansia yang berada diruang isolasi dan lansia yang dalam keadaan tirah baring. Peneliti mengelompokkan kedalam 2 kelompok yaitu kelompok control dan kelompok eksperimen, pembagian kelompok dilakukan secara acak. 
Instrumen  ldalam  lpenelitian  lini  lberupa  lalat  lmengukur  ltingkat  lkognitif  llansia  lyaitu  lmini  lmental  lstatus  lexamination  l(MMSE) yang merupakan instrument baku untuk melakukan penilaian tingkat kognitif lansia, sehingga peneliti tidak melakukan uji valisitas dan reliabilitas pada instrument tersebut. Pengambilan data awal  lyang  ldiberikan  lpada  lsaat  ltes  lawal  l(pretest)  ldan  ltes  lakhir  l(posttest)  lselanjutnya  linstrument  lcrossword  lpuzlle  lsendiri  lyang  lpeneliti  lsusun  lberupa  lpertanyaan  ldan  lkolom  ljawaban  lyang  ldisediakan  luntuk  ldiisi  lsendiri  loleh  lpara  lresponden  lpenelitian.  lPertanyaan  lpada  lcrossword  lpuzzle  lberupa  lpertanyaan  lmengenai  lnama  lpresiden  lsaat  lini,  ltanggal  lkemerdekaan  lIndonesia,  lnama  lpresiden  lkedua  lIndonesia,  ldan  llain-lain.  l
Penelitian ini telah ldilaksanakan  lpada  lbulan  lDesember  l2025  ldengan  ltahapan  lpenelitian  lini  ldilakukan  lmelalui  lbeberapa  ltahapan  lyang  lpertaman  ldiawali  ldengan  lStudi  lPendahuluan:  lMelakukan  lstudi  lpendahuluan  ldi  lRumah  lPelayanan  lSosial  lLanjut  lUsia  l(RPSLU)  lKlampok  lBrebes  luntuk  lmengetahui  lkondisi  ldan  lkemampuan  lkognitif  llansia.  lSelanjutnya  lpeneliti  lmelakukan  lPengajuan  letika  lpenelitian  l(Ethical  lClearance)  ldi  lkomite  letik  lpenelitian  lITEKES Mahardika bulan November 2025 dengan Nomor: 233/KEP_ITEKSMA/XII/2025.  lSetelah  litu  lpeneliti  lmulai  lmelakukan  lpengumpulan  ldata  ldimulai  ldengan  lmemberikan  lInformed  lConsent:  lMelakukan  linformed  lconsent  ldengan  lresponden  l(lansia)  lyang  lakan  lterlibat  ldalam  lpenelitian.  lSelanjutnya  lpeneliti  lmelakukan  lpemberian  lTes  lAwal  l(Pre-Test):  lMemberikan  ltes  lawal  l(pre-test)  lkepada  lresponden  luntuk  lmengukur  lkemampuan  lkognitif  lawal  ldilanjutkan  ldengan  lIntervensi  lCrossword  lPuzzle  lTherapy:  l  lMemberikan  lintervensi  lCrossword  lPuzzle  lTherapy  lkepada  lresponden  lselama  l2  lsesi  ldalam  lkurun  lwaktu  l1  lminggu dan diberikan dalam kurun waktu 2 minggu  ldengan waktu pemberian intervensi setiap sesi yaitu 1jam.  lSetelah  lselesai  lpemberian  lintervensi  lpeneliti  lmelakukan  lpemberian  lTes  lAkhir  l(Post-Test):  lMemberikan  ltes  lakhir  l(post-test)  lkepada  lresponden  luntuk  lmengukur  lkemampuan  lkognitif  lsetelah  lintervensi.  lSetelah  lmelakukan  lserangkain  lpengambilan  ldata  lpeneliti  lmelakukan  lanalisa  ldata  l(editing,  lcoding,  lscoring  ldan  ltabulating).

HASIL  lDAN  lPEMBAHASAN  l

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  ltentang  lseberapa  lefektif  lterapi  lteka-teki  lsilang  l(Crossword  lPuzzle  lTherapy)  ldalam  lmeningkatkan  lkemampuan  lkognitif  llansia  ldi  lRumah  lPelayanan  lSosial  lLanjut  lUsia  l(RPSLU)  lKlampok  lBrebes.  lPenelitian  lini  lmencakup  ldeskripsi  llokasi  lpenelitian,  lprofil  lresponden,  lserta  lkemampuan  lkognitif  lpara  llansia  lsebelum  ldan  lsesudah  lmengikuti  lintervensi  lCrossword  lPuzzle  lTherapy.  lSelain  litu,  lanalisis  ljuga  ldilakukan  luntuk  lmelihat  ldampak  lCrossword  lPuzzle  lTherapy  lterhadap  lkemampuan  lkognitif  lmereka.
Penelitian  lini  ldilaksanakan  lpada  ltanggal  l20-28  ldi  lRumah  lPelayanan  lSosial  lLanjut  lUsia  l(RPSLU)  lKlampok  lBrebes,  lyang  lmerupakan  lUnit  lPelaksana  lTeknis  l(UPT)  ldi  lbawah  lnaungan  lDinas  lSosial  lProvinsi  lJawa  lTengah.  lRPSLU  lKlampok  lBrebes  lmemiliki  lfokus  lutama  lpada  lperawatan  ldan  lperlindungan  lbagi  llansia  lyang  lterlantar  latau  lyang  ltidak  lmemiliki  lkeluarga.  lTerletak  ldi  lDesa  lKlampok,  lKecamatan  lWanasari,  lBrebes,  llembaga  lini  lmenyediakan  llayanan  lbagi  llansia  ldari  lberbagai  lwilayah  ldi  lJawa  lTengah,  ltermasuk  lBrebes,  lTegal,  lPemalang,  ldan  lBanyumas.
Pada  lsaat  lpenelitian,  lRPSLU  lKlampok  lmenampung  lsekitar  l90  llansia.  lFasilitas  ldan  llayanan  lyang  ltersedia  ltelah  ldisesuaikan  ldengan  lStandar  lPelayanan  lMinimal  l(SPM)  luntuk  llansia,  lmencakup  lpemenuhan  lkebutuhan  ldasar  lseperti  lsandang,  lpangan,  ldan  lpapan.  lSelain  litu,  lpanti  lini  ljuga  lmengadakan  lberbagai  lkegiatan  lpemberdayaan,  lseperti  lpembuatan  ltelur  lasin,  lkerajinan  lkeset,  ldan  lsulak,  lyang  ldirancang  luntuk  lmeningkatkan  lrasa  lproduktivitas  ldan  lkebahagiaan  lpenghuni.
Populasi  lyang  lmenjadi  lfokus  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  llansia  lberusia  lantara  l60  lhingga  l74  ltahun  lyang  ltinggal  ldi  lRPSLU  lKlampok  lBrebes,  ldengan  ljumlah  ltotal  lsebanyak  l40  llansia  lyang  lmenerima  lmanfaat  ldari  lprogram  ltersebut.  lTeknik  lpengambilan  lsampel  lyang  lditerapkan  ladalah  ltotal  lsampling,  lyang  lberarti  lseluruh  lpopulasi  ltersebut  ldijadikan  lsebagai  lsampel  luntuk  lpenelitian  lini.  lKarakteristik  lresponden  lakan  ldiuraikan  lberdasarkan  ldata  ldemografi  lyang  ltelah  ldikumpulkan:

Tabel  l1.  lDistribusi  lFrekuensi  lKarakteristik  lResponden  lBerdasarkan  lJenis  lKelamin  lDan  lUsia  lDi  lRPSLU  lKlampok  lBrebes  l(n=40)
	Karakterisitik  lResponden
	Frekuensi
	  lPersentase%

	Jenis  lKelamin
	Perempuan
Laki-laki
Total
	20
20
40
	50%
50%
100%

	  lUsia
	60-65
66-74
	14
26
	35%
65%

	
	Total
	40
	100%



Data  ldi  latas  lmenunjukkan  lbahwa  ljumlah  lresponden  llaki-laki  ldan  lperempuan  lsama  lbanyaknya,  lyakni  lmasing-masing  l50%.  lSedangkan  lberdasarkan  lusia,  lmayoritas  lresponden  lberada  lpada  lrentang  lusia  l66-74  ltahun  lsebanyak  l65%,  ldan  lsisanya  l35%  lberada  lpada  lrentang  lusia  l60-65  ltahun.
Pengukuran  ltingkat  lpengetahuan  ldilakukan  lsebelum  l(pre-test)  ldan  lsesudah  l(posttest).  lTujuan  ldilakukan  luji  lkategori  lini  ladalah  luntuk  lmengetahui  lapakah  lada  lpeningkatan  lkategori  lkemampuan  lkognitif  lsebelum  l(pre-test)  ldan  lsesudah  l(posttest)  ldiberikan  lintervensi.  lHasil  ldistribusi  lfrekuensi  ldari  lkategori  ltingkat  lpengetahuan  ldapat  ldilihat  lpada  ltabel  l2.  ldibawah  lini:

Tabel  l2.  lDistribusi  lFrekuensi MMSE  lKemampuan  lKognitif  lLansia  l(Kelompok  lIntervensi)  lDi  lRumah  lPelayanan  lSosial  lLanjut  lUsia  lKlampok  lBrebes  lSebelum  ldan  lSesudah  lDiberikan  lIntervensi
	
Kategori
	Skor
	Frekuensi  l(f)
	Presentase  l(%)

	
	
	Pre-test
	Post-test
	Pre-test
	Post-test

	Terdapat  lgangguan  lkognitif
	>16

	2
	0

	10%

	0%


	Kemungkinan  lterdapat  lgangguan  lkognitif
	17-23
	14
	12
	70%
	60%

	Tak  lada  lgangguan  lkognitif
	24-30
	4
	8
	20%
	40%

	Total
	
	20
	20
	100%
	100%



Berdasarkan  lhasil  lpenelitian,  lsebelum  ldiberikan  lterapi  lteka-teki  lsilang  l(pre-test)  lterdapat  l2  lresponden  l(10%)  lyang  lmengalami  lgangguan  lkognitif,  l14  lresponden  l(70%)  lberada  lpada  lkategori  lkemungkinan  lterdapat  lgangguan  lkognitif,  ldan  lhanya  l4  lresponden  l(20%)  lyang  ltidak  lmengalami  lgangguan  lkognitif.  lSetelah  ldiberikan  lterapi  l(post-test),  ltidak  lada  lresponden  lyang  ltermasuk  ldalam  lkategori  lgangguan  lkognitif  l(0%),  ljumlah  lresponden  ldengan  lkemungkinan  lgangguan  lkognitif  lmenurun  lmenjadi  l12  lorang  l(60%),  lsementara  lresponden  lyang  ltidak  lmengalami  lgangguan  lkognitif  lmeningkat  lmenjadi  l8  lorang  l(40%).  lHal  lini  lmenunjukkan  ladanya  lperbaikan  lkemampuan  lkognitif  lsetelah  lintervensi  lterapi  lteka-teki  lsilang



Tabel  l3.  lDistribusi  lFrekuensi MMSE,   lKemampuan  lKognitif  lLansia  l(Kelompok  lKontrol)  lDi  lRumah  lPelayanan  lSosial  lLanjut  lUsia  lKlampok  lBrebes  lSebelum  ldan  lSesudah  lDiberikan  lIntervensi
	
Kategori
	Skor
	Frekuensi  l(f)
	Presentase  l(%)

	
	
	Pre-test
	Post-test
	Pre-test
	Post-test

	Terdapat  lgangguan  lkognitif
	>16
	0
	0
	0%
	0%

	Kemungkinan  lterdapat  lgangguan  lkognitif

	17-23
	13
	13
	65%
	65%

	Tak  lada  lgangguan  lkognitif
	24-30
	7
	7
	35%
	35%

	Total
	
	20
	20
	100%
	100%




Berdasarkan  lhasil  lpenelitian,  lbaik  lpada  lsaat  lpre-test  lmaupun  lpost-test  ltidak  lterdapat  lresponden  lyang  lmengalami  lgangguan  lkognitif  l(0%).  lSebanyak  l13  lresponden  l(65%)  lberada  lpada  lkategori  lkemungkinan  lterdapat  lgangguan  lkognitif,  lsedangkan  l7  lresponden  l(35%)  ltermasuk  ldalam  lkategori  ltidak  lada  lgangguan  lkognitif.  lHasil  lini  lmenunjukkan  lbahwa  lsetelah  ldilakukan  lintervensi,  ltidak  lterjadi  lperubahan  lpada  ldistribusi  lkategori  lkemampuan  lkognitif  lresponden.
Analisis  lbivariat  lpada  lpenelitian  lini  ldilakukan  luntuk  luntuk  lmelihat  ldampak  lCrossword  lPuzzle  lTherapy  lterhadap  lpeningkatan  lfungsi  lkognitif  llansia  ldi  lRumah  lPelayanan  lSosial  lLanjut  lUsia  l(RPSLU)  lKlampok  ldi  lBrebes.  lUji  lnormalitas  lyang  ldigunakan  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  lShapiro-Wilk,  lkarena  ljumlah  lresponden  lyang  lterlibat  lkurang  ldari  l50.  lUji  lini  lbertujuan  luntuk  lmelihat  lapakah  ldata  lyang  ldikumpulkan  lmengikuti  ldistribusi  lnormal  latau  ltidak.


Tabel  l4.  lAnalisis  lKemampuan  lKognitif MMSE  lLansia  lDi  lRumah  lPelayanan  lSosial  lLanjut  lUsia  lKlampok  lBrebes  lKelompok  lKontrol  lDan  lKelompok  lIntervensi  l(N=40)
	Paired  lDifferences

	
	
	
	
	
	95%  lConfidence  lInterval  lof  lthe  lDifference
	
	
	

	
	
	Mean
	Std.  lDeviation
	Std.  lError  lMean
	Lower
	Upper  l
	t
	df
	Sig.  l(2-tailed

	Pair  l1
	Kelompok  lKontrol-Kelompok  lintervensi
	-.850
	4.082
	.913
	-2.760
	1.060
	-.931
	19
	.363




Berdasarkan  ltabel,  lnilai  lmean  ldifference  lantara  lkelompok  lkontrol  ldan  lkelompok  lintervensi  ladalah  l-0,850  ldengan  lnilai  lt  lsebesar  l-0,931  ldan  lderajat  lkebebasan  l(df)  l19.  lNilai  lsignifikansi  l(p-value)  ladalah  l0.363  l(p  l>  l0,05).  lHal  lini  lmenunjukan  lbahwa  ltidak  lteredapat  lperbedaan  lsignifikan  lsecara  lstatistik  lanatara  lkelompok  lkontrol  ldan  lkelompok  lintervensi  lpada  lvariabel  lyang  ldi  luji.  lDengan  ldemikian,  lintervensi  lyang  ldiberikan  lbelum  lmemberikan  lpengaruh  lyang  lsignifikan  ldibandingkan  ldengan  lkelompok  lkontrol.
Hasil  lpre-test  lmenunjukkan  lsebagian  lbesar  llansia  lberada  lpada  lkategori  lkemungkinan  lterdapat  lgangguan  lkognitif  l(70%),  lsedangkan  ltidak  lada  lgangguan  lhanya  l20%  ldan  lgangguan  lkognitif  l10%.  lKondisi  lini  lsejalan  ldengan  lpenelitian  lyang  lmenyebutkan  llansia  ldi  lpanti  lwerdha  llebih  lrentan  lmengalami  lpenurunan  lkognitif  ldibanding  llansia  lkomunitas  lkarena  lfaktor  lusia,  lkomorbiditas,  ldan  lkurangnya  lstimulasi.
Instrumen  lMMSE  ldigunakan  ldengan  lbatas  lnilai  l24–30  lsebagai  lkategori  lnormal,  l18–24  lsebagai  lkemungkinan  ladanya  lgangguan,  ldan  l≤17  lsebagai  lgangguan  lkognitif.  lKlasifikasi  lini  ldinilai  lmendukung  lproses  lidentifikasi  lkondisi  lkognitif  llansia  lkarena  lmemberikan  lpembagian  lkategori  lyang  ljelas  ldan  lterukur.  lNamun,  lbeberapa  lpenelitian  lterbaru  lmerekomendasikan  lpenggunaan  lcut-off  lyang  llebih  ltinggi,  lyaitu  l26,  lagar  lsensitivitas  ldalam  lmendeteksi  lgangguan  lkognitif  lpada  llansia  ldapat  llebih  loptimal.
Proporsi  lyang  ltinggi  lpada  lkategori  l“kemungkinan  lgangguan”  lmengindikasikan  ladanya  lkerentanan  lkognitif  lyang  lperlu  lsegera  lmendapat  lperhatian  lserius.  lKondisi  lini  lmenegaskan  lpentingnya  lpenerapan  lintervensi  lstimulasi,  lsalah  lsatunya  lmelalui  lCrossword  lPuzzle  lTherapy,  lyang  ldirancang  luntuk  lmengoptimalkan  lfungsi  lotak  lpada  llansia.  lSejumlah  lpenelitian  ljuga  lmenunjukkan  lbahwa  lintervensi  ltersebut  lberpotensi  lmemperlambat  lpenurunan  lfungsi  lkognitif  lsekaligus  lmeningkatkan  lcadangan  lkognitif,  lsehingga  lkualitas  lhidup  llansia  ldapat  ltetap  lterjaga.
Hasil  lpost-test  lmenunjukkan  ltidak  lada  lperubahan  ldistribusi  lkategori  lkemampuan  lkognitif  l0%  lgangguan  lkognitif,  l65%  lkemungkinan  lgangguan,  ldan  l35%  ltanpa  lgangguan  lyang  lmengindikasikan  lbahwa  lintervensi  lCrossword  lPuzzle  lTherapy  ldalam  lpenelitian  lini  lbelum  lmenimbulkan  lperubahan  lyang  lnyata  lpada  ltingkat  lkategori  lkognitif  lpeserta.  lHal  lini  lbisa  ldisebabkan  loleh  lbeberapa  lfaktor  lkontekstual  lseperti  ldurasi/intervensi  lyang  lsingkat,  lfrekuensi  lpelaksanaan,  lukuran  lsampel,  lserta  lvariasi  ltingkat  lpendidikan  ldan  lkomorbiditas  lpeserta  lyang  lmemengaruhi  lrespons  lterhadap  lstimulasi  lkognitif.  l
Temuan  lserupa  ldicatat  ldalam  lstudi-studi  lnasional  lyang  lmenelaah  lterapi  lpuzzle  latau  lstimulasi  lkognitif  ldi  lpanti/rumah  llansia:  lbeberapa  lpenelitian  lkasus  ldan  lquasi-eksperimental  ldi  lIndonesia  lmelaporkan  lbahwa  lterapi  lpuzzle  lmemberikan  lperbaikan  lfungsi  lkognitif  lterutama  lbila  ldilaksanakan  lsecara  lintensif  ldan  lberkelanjutan;  lnamun  lbila  lintervensi  lsingkat  latau  lfrekuensinya  lrendah,  lperubahan  lklinis  lpada  lkategori  lkognitif  lseringkali  ltidak  lterlihat  lsignifikan.  lStudi-studi  ldi  lPalembang,  lSemarang,  ldan  lbeberapa  lpanti  ldi  lJawa  lTimur  lserta  lkajian  lpada  llansia  ldemensia  lmenegaskan  lpentingnya  ldosis  l(durasi  l&  lfrekuensi)  lserta  lkonsistensi  lintervensi  luntuk  lmemperoleh  lefek  lyang  lbermakna.  l
Dengan  ldemikian,  lmeskipun  lhasil  lpeneiti  ltidak  lmenunjukkan  lperubahan  lkategori  lpasca-intervensi,  lbukti  lnasional  lmendukung  lbahwa  lCrossword  lPuzzle  lTherapy  ltetap  lberpotensi  lbermanfaat  lbila  ldiselenggarakan  ldengan  lintensitas  llebih  ltinggi,  lperiode  llebih  lpanjang,  latau  ldikombinasikan  ldengan  lintervensi  lkognitif/aktivitas  lsosial  llain.  lRekomendasi  lpraktis  lmeliputi  lmemperpanjang  ldurasi  lprogram,  lmenambah  lfrekuensi  lsesi,  lmenyesuaikan  ltingkat  lkesulitan  lteka-teki  ldengan  lkemampuan  lpeserta,  lserta  lmelakukan  lpengukuran  llanjutan  luntuk  lmenangkap  lperubahan  lkuantitatif  lskor  l(bukan  lhanya  lkategori).
Kemampuan  lKognitif  lLanisa  lSebelum  lDilakukan  lCrossword  lPuzzle  lTherapy  lRumah  lPelayanan  lSosial  lLanjut  lUsia  lKlampok  lDi  lBrebes.  lSebelum  ldiberikan  lCrossword  lPuzzle  lTherapy,  lmayoritas  llansia  lberada  lpada  lkategori  lkemungkinan  lterdapat  lgangguan  lkognitif  l(70%),  lsementara  l20%  lberada  ldalam  lkategori  ltidak  lada  lgangguan,  ldan  l10%  lmengalami  lgangguan  lkognitif.  lTemuan  lini  lmenunjukkan  lbahwa  lsebagian  lbesar  llansia  lmemiliki  lkerentanan  lterhadap  lpenurunan  lfungsi  lkognitif,  lyang  ldipengaruhi  loleh  lfaktor  lusia,  lpenyakit  lpenyerta,  lserta  lkurangnya  lstimulasi  lkognitif  ldi  llingkungan  lsosial
Kemampuan  lKognitif  lLanisa  lSetelah  lDilakukan  lCrossword  lPuzzle  lTherapy  lRumah  lPelayanan  lSosial  lLanjut  lUsia  lKlampok  lDi  lBrebes.  lSetelah  ldiberikan  lCrossword  lPuzzle  lTherapy,  lterjadi  lperubahan  lpada  ldistribusi  lkemampuan  lkognitif  llansia.  lTidak  lada  llagi  lresponden  lyang  lberada  ldalam  lkategori  lgangguan  lkognitif  l(0%),  ljumlah  lresponden  ldengan  lkemungkinan  lgangguan  lmenurun  lmenjadi  l60%,  ldan  lresponden  ldengan  lkategori  ltidak  lada  lgangguan  lmeningkat  lmenjadi  l40%.  lHal  lini  lmenunjukkan  ladanya  ltren  lperbaikan  lkemampuan  lkognitif  lsetelah  lintervensi,  lmeskipun  lbelum  lsignifikan  lsecara  lstatistik.  lPengaruh  lCroswoord  lPuzzle  lTerhadap  lKemampuan  lKognitif  lLanisa  lRumah  lPelayanan  lSosial  lLanjut  lUsia  lKlampok  lDi  lBrebes.  l
Hasil  luji  lstatistik  lmenggunakan  lpaired  lsample  lt-test  lmenunjukkan  lnilai  lp  l=  l0,363  l(p  l>  l0,05),  lsehingga  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  ltidak  lterdapat  lperbedaan  lyang  lsignifikan  lantara  lkelompok  lintervensi  ldan  lkelompok  lkontrol.  lDengan  ldemikian,  lCrossword  lPuzzle  lTherapy  ldalam  lpenelitian  lini  lbelum  lterbukti  lefektif  lsecara  lstatistik  ldalam  lmeningkatkan  lkemampuan  lkognitif  llansia.  lNamun,  lterapi  lini  ltetap  lberpotensi  lsebagai  lintervensi  lnon-farmakologis  lyang  lsederhana,  lmurah,  lmudah  lditerapkan,  ldan  ldapat  lmemberikan  lmanfaat  lapabila  ldilakukan  lsecara  lrutin  ldan  lberkelanjutan.
Keterbatasan penelitian ini yaitu ukuran sampel yang terlalu kecil yaitu responden hanya 40 lansia dengan dibagi kedalam 2 kelompok, durasi intervensi yang singkat yaitu lansia hanya diberikan intervensi selama 4 sesi dalam 2 minggu yaitu 2 sesi dalam 1 minggu dan followup jangka Panjang yang tidak dilakukan. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas Crossword Puzzle Therapy terhadap kemampuan kognitif lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia (RPSLU) Klampok Brebes menunjukkan adanya tren perbaikan kemampuan kognitif setelah intervensi Crossword puzzle therapy, meskipun belum signifikan secara statistic sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Dengan demikian, Crossword Puzzle Therapy dalam penelitian ini belum terbukti efektif secara statistik dalam meningkatkan kemampuan kognitif lansia. Namun, terapi ini tetap berpotensi sebagai intervensi non-farmakologis yang sederhana, murah, mudah diterapkan, dan dapat memberikan manfaat apabila dilakukan secara rutin dan berkelanjutan
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